"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexwniuedsuaw eduey 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas dinbus

U$6UBJB]!G 1

buepun-buepun !ﬁunpunlcj eydig yey:

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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Keglmpulan

Dag penelitian ini, dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:

1. %Tldak cukup bukti bahwa Hak Kontrol (CR) berpengaruh negatif terhadap
E_,.:kebl jakan dividen tunai.

2. :..":Tldak cukup bukti bahwa Hak Aliran Kas (CFR) berpengaruh positif terhadap
ikebl jakan dividen tunai.
o

3. ;—hTerdapat cukup bukti bahwa pengaruh negatif Cash Flow Right Leverage terhadap
§kebuakan dividen tunai diperlemah dengan keberadaan pemegang saham
%engendali kedua dalam perusahaan.

4. %I’ldak cukup bukti bahwa pengaruh negatif Cash Flow Right Leverage terhadap
gék ebijakan dividen tunai diperkuat dengan adanya keterlibatan pemegang saham
e

pengendali dalam manajemen.

5._Pada siklus hidup growth dan decline hak kontrol tidak berpengaruh terhadap
=
§kebijakan dividen tunai, sedangkan pada siklus hidup mature, tidak cukup bukti
[ =
;bahwa hak kontrol berpengaruh secara negatif terhadap kebijakan dividen tunai.

6.gPada siklus hidup growth dan decline hak aliran kas tidak berpengaruh terhadap

7]
Qkebijakan dividen tunai, sedangkan pada siklus hidup mature, tidak cukup bukti

sbahwa hak aliran kas berpengaruh secara positif terhadap kebijakan dividen tunai.

doju

7.=Pada siklus hidup mature dan decline, terdapat cukup bukti bahwa pengaruh negatif

Cash Flow Right Leverage terhadap kebijakan dividen tunai diperlemah dengan
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siklus hidup growth CFRL_CS2 tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen

“@
2

8. xPada pisah siklus hidup mature, tidak cukup bukti bahwa pengaruh negatif Cash

Iow Right Leverage terhadap kebijakan dividen tunai diperkuat dengan adanya

A %%dn)"ce

keterlibatan pemegang saham pengendali dalam manajemen. Sedangkan pada

) 1al

iklus hidup growth CFRL_MAN tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen

uj) o)

unai. Dan pada siklus hidup decline, terdapat cukup bukti bahwa pengaruh negatif

ash Flow Right Leverage terhadap kebijakan dividen tunai diperkuat dengan

ysig 3nans

danya keterlibatan pemegang saham pengendali dalam manajemen.

Pengukuran manfaat privat yang dilakukan oleh pemegang saham pengendali

culgup sulit untuk diukur. Penelitian ini menguji adanya manfaat privat kontrol melalui

DIIEY exne

pemupan pemisahan hak aliran kas dan hak kontrol terhadap kebijakan dividen.

19

Pefelitian akan lebih menggambarkan ekspropriasi apabila manfaat privat lebih terukur
sesuai dengan kejadian yang merupakan fakta ekspropriasi. Apabila data tentang
alawtas ekspropriasi benar-benar terdokumentasi, maka pengukuran manfaat privat
yﬁg diperoleh akan lebih baik sehingga dapat menghasilkan pengujian yang lebih baik
deg' bermanfaat. Selain itu juga masih terdapat kekurangan dalam melakukan
p@entuan siklus hidup yang hanya ditentukan oleh satu faktor yaitu umur perusahaan.

o)
2 Demi mengurangi kelemahan yang terjadi dalam penelitian ini, penelitian

=
s@njutnya sebaiknya mengukur manfaat privat secara langsung berdasarkan aktivitas
elgpropriasi yang terjadi. Pengukuran seperti ini belum bisa dilakukan sekarang karena

d@umentasi tentang transaksi dan kejadian yang terkait dengan ekspropriasi belum

tegedia. Penentuan siklus hidup juga sebaiknya menggunakan dua atau tiga faktor
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seperti dividen payout ratio dan sales growth atau penjualan perusahaan. Apabila data

telgh menggunakan seluruh faktor yang dapat menggambarkan siklus hidup yang

mefidakati fakta, maka pengujian tentang konflik keagenan antara pemegang saham
dali dengan pemegang saham minoritas diharapkan akan lebih tepat sasaran.

te@'\g transaksi dan kejadian ekspropriasi sudah tersedia dan penentuan siklus hidup
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Hak cip 3..m_w_ KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF wczzm. E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



